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ABSTRAK

Nama : Jubaidah

MM : 2010500010

Program Studi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul Skripsi : Penerapan Adab Terhadap Al-Qur’an di Madrasah Diniyah

Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan Sihitang (Studi
Living Qur’an).

Adab merupakan salah satu yang sangat penting pada setiap individu yang berkenaan dengan
aspek-aspek sikap dan nilai, oleh karena itulah maka pendidikan pembelajaran al-Qur’an di madrasah
diniyah takmiliyah awwaliyah ar-royhan sangat penting karena berkenaan dengan tata cara anak-anak
atau adab anak-anak terhadap al-Qur’an. contobnya ketika hendak membaca al-Qur’an maka terlebih
dahulu berwudhu sebelum memegang kitab suci al-Qur’an karena itu merupakan adab terhadap sumber
ilmu, tujuan dari itu semua ialah untuk membentuk pribadi yang baik, jujur, taat, bertanggungjawab, serta
menghormati. Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana upaya guru dalam
mengajarkan penerapan adab terhadap al-Qur’an kepada anak Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah
Ar-Royhan Kelurahan Sihitang Padangsidimpuan. Dan apa saja faktor pendukung dan penghambat
penerapan adab terhadap al-Qur’an kepada anak Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan
Kelurahan Sihitang Padangsidimpuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam
mengajarkan penerapan adab terhadap al-Qur’an kepada anak Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah
Ar-Royhan Kelurahan Sihitang Padangsidimpuan serta untuk mcngetahui faktor pendukung dan
penghambat penerapan adab terhadap al-Qur’an kepada anak Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah
Ar-Royhan Kelurahan Sihitang. Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) dengan
melakukan analisis dengan cara menguraikan isi dan data yang peneliti dapatkan kemudian
menghubungkannya dengan masalah yang telah diajukan sehingga memudahkan peneliti menemukan
kesimpulan sesuai dengan tujuan yang dikehendaki peneliti dalam penulisan skripsi ini. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Maka sumber
pertamanya adalah tentang penerapan Adab Terhadap Al-Qur’an di Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan Sihitang. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
data pelengkap yaitu buku-buku, jurnal dan sumber data lainnya. Dan hasil penelitian yang peneliti
dapatkan bahwasanya penerapan adab anak-anak terhadap al-Qur’an ialah dimulai dengan adab yang
pertama yaitu mengambil air wudhu, duduk dengan sopan dilanjutkan dengan adab membaca doa
sebelum membaca al-Qur’an dan disaat membaca al-Qur’an diharuskan dengan konsentrasi serta
memperhatikan hukum tajwid dan setelah membaca al-Qur’an ditutup dengan diiringi membaca doa
khatmul Qur’an. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam dalam penerapan Adab anak-anak
terhadap al-Qur’an di madrasah diniyah takmiliyah awwaliyah ar-Royhan kelurahan sihitang salah
satunya ialah faktor lingkungan keluarga yang mana memiliki sisi positif dan juga memiliki sisi
negatifnya sebagai contoh dari sisi positifnya yaitu ada sebagian keluarga yang memiliki kebiasaan adab
yang baik maka anak itu ikut melakukan kebiasaan adab yang baik juga. Akan tetapi sisi negatifnya ada
beberapa keluarga yang memang tidak memperhatikan kebiasaan anaknya bahkan tidak menganjurkan
anaknya untuk membaca al-Qur’an dirumahnya.

Kata Kunci: Adab, Al-Qur’an, Peserta didik Ar-Royhan Kelurahan Sihitang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan

dengan Latin.

F/';;;‘éf Na”f; t'i*:r”f Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
c ha h bawah)
z Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
A zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= sad $ S (dengan titik di bawah)
: de (dengan titik di
o= dad d ( ba%vah)
te (dengan titik di
- 1 ! bawah)
1 2 . zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
g Nun N En
B Wau ' We
> Ha H Ha

Vi



Hamzah
Ya

Apostrof
Ye

G

B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
—_— Kasrah I I
—_ dommah U )

. Vokal R_angkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... s fathah dan ya Ai adani
E. fathah dan wau Au adanu

Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
. _ a dan garis
) 3 ¢
EONT I fathah dan alif atau ya a atas
- i dan garis di
TR Kasrah dan ya i bawah
— u dan garis
T dommah dan wau u di atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

vii



1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

Jl. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

didepan dan sesuai dengan bunyinya.

viii



F. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

dipergunakan.



Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Adab merupakan salah satu ilmu yang sangat penting pada setiap
individu yang berkaitan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, oleh karena itulah
maka pendidikan pembelajaran al-Qur’an di madrasah diniyah takmiliyah
awwaliyah ar-royhan sangat penting karena berkenaan dengan tata cara anak-
anak atau adab anak-anak terhadap al-Qur’an. Ada pepatah mengatakan “adab
lebih tinggi dari pada ilmu”, jadi nilai yang terkandung dalam agama perlu
diketahui, dipahami, diyakini, dan diamalkan oleh setiap orang karena dapat
dilihat dari merosotnya adab yang terlihat jelas dalam berbagai segi kehidupan
pribadi maupun masyarakat di Indonesia. Adab menjadi dasar kepribadian
sehingga dapat menjadi manusia yang utuh mengingat begitu pentingnya adab
dalam kehidupan sampai dari hal terkecil pun mempunyai aturan tersendiri.*

Dari segi bahasa, adab adalah etika, kebiasaan dan aturan tingkah laku
yang mempunyai muatan nilai baik yang diwariskan dari satu generasi
kegenerasi berikutnya. Adab adalah salah satu ilmu yang tidak bisa dipisahkan
dari Pendidikan, adab dalam pandangan islam bukanlah suatu urusan yang tidak
penting, bahkan adab ini salah satu inti pelajaran dalam islam yang harus
diterapkan, adab merupakan suatu hal yang pasti dan telah lama berpegang teguh
dalam ajaran islam. Berwudhu sebelum memegang kitab suci al-Qur’an

merupakan adab terhadap sumber ilmu yang benar, keseluruhan ibadah terhadap

! Ali Noer dkk, “Konsep Adab peserta didik dalam Pembelajaran menurut Az-Zarnuji dan
Implikasinya terhadap Pendidikan karakter di Indonesia”, dalam Jurnal Al- Hikmah, vol. 14, no 2,
Oktober 2017, him. 182.



Allah SWT sesungguhnya merupakan bentuk adab manusia sebagai hamba
kepada penciptanya. Tujuan dari itu semua adalah untuk untuk membentuk
pribadi yang baik, jujur, taat, bertanggungjawab, menghormati guru serta
menghargai orang lain.?

Jadi hal yang terpenting bagi guru adalah menanamkan adab pada anak
atau siswa, karena anak salah satu amanah yang diberikan Allah yang harus
dibimbing dan diajarkan dengan baik agar kelak berguna bagi agama, bangsa
dan negara dan yang terkhusus dapat menjadi suatu kebahagian atau kebanggaan
bagi kedua orang tua dan keluarga.

Menurut Dedeng Rosidin, Adab pada masa kejayaan Islam digunakan
dalam makna yang sangat umum, yaitu semua ilmu pengetahuan yang dihasilkan
oleh akal baik secara langsung berhubungan dengan Islam maupun tidak dan
kemudian berkembang maknanya menjadi budi pekerti yang baik, perilaku yang
terpuji dan sopan santun. Dan akhirnya makna adab menunjukkan arti:
“mengajar sehingga orang yang belajar mempunyai budi pekerti yang baik,
mendidik jiwa, akhlak dan melatih berdisiplin. Oleh karena itu adab dapat dilihat
dari pemahaman dan pengakuan atas tempat, kedudukan, dan keadaan yang
cocok dan benar dalam kehidupan, kemudian keberadaan adab pada diri

seseorang dan pada masyarakat sebagai suatu keseluruhan yang mencerminkan

2 Muazzir dkk, “Penanaman Adab Penghafal Al-Qur’an Di Sekolah Dasar Islam”, Jurnal
Islamisasi Ilmu Pengetahuan di Era Revolusi Industri, Vol. 01, No. 01, thn 2019, him. 99-100.



kondisi keadilan, dengan demikian hilangnya adab merupakan hilangnya
keadilan.?

Ada beberapa adab Ketika belajar membaca dan menghafal al-Qur’an
yang harus ditanamkan kepada anak-anak yang diantaranya membangun
hubungan yang baik dengan sang pencipta, seperti kedisiplinan dalam beribadah,
memiliki kepribadian yang mulia dengan menjauhi perbuatan yang sia-sia dan
selalu menghiasi diri dengan akhlak yang mulia, membangun rasa hormat
kepada al-Qur’an sebagai kitab suci, dengan menjaga adab-adab Ketika
berinteraksi dengannya, yaitu harus dalam keadaan suci ketika menyentuhnya
dan meletakkannya pada tempat yang lebih tinggi.* Kerena al-Qur’an bukan
halnya seperti buku biasa tetapi kitab suci yang perlu dijaga dengan baik, oleh
karena itu ketika ingin membaca al-Qur’an maka memulainya dengan adab dan
mengakhirinya dengan adab juga maka akan dimudahkan Allah dalam
mempelajarinya.

Membaca al-Qur’an bukan hanya bukan sekedar membaca lafadznya tapi
dituntut untuk mengamalkan isi dari al-Qur’an sebagai mana yang dijelaskan

dalam Q.S. al-Wagqiah: 79

T byl A
Artinya: Tidak ada yang menyentuhnya, kecuali para hamba (Allah) yang
disucikan.

® Indra Fajar Nurdin, “Perbandingan Konsep Adab menurut Ibn Hajar Al- Asqalany
dengan konsep Pendidikan karakter di Indonesia”, Jurnal Pendidikan Islam, vol IV, Juni 2015,
him. 167-168.

* Devia Namira, Ahmad Fikri Sabiq, “Penanaman Adab Terhadap al-Qur’an bagi Para
Siswa di SD Plus Tahfidzul Qur’an (PTQ) Ananda Salatiga”, Jurnal Didat Teknis Pendidikan
Keagamaan, Vol. 9, No. 2, Desember 2021, him. 182.



Adab ketika hendak membaca al- Qur’an maka terlebih dahulu
melakukan syarat suci dari hadas kecil dan besar, maksudnya ketika seseorang
membuang hadast kecil sepeti buang kentut atau air kecil maka dapat
dihilangkan dengan melakukannya cukup dengan berwudhu.

Dari ayat diatas terdapat lafadz” la yamassuhu”. Lafadz “la” merupakan
huruf nafi artinya “penidaadaan pada sesuatu”. Namun pada lafadz “la” disini
diartikan sebagaian “/a” artinya “larangan untuk melakukan sesuatu‘, sehingga
lafadz tersebut diartikan sebagai larangan seseorang untuk menyentuhnya
kecuali mereka telah bersuci, bersuci merupakan salah satu persyaratan hadirnya
jiwa seseorang untuk menyentuh isi al-Qur’an, karena suci dari hadats akan
mempengaruhi terhadap kesucian jiwa, karena kesucian jiwa akan berdampak
pada kejernihan berfikir dan dapat mempengaruhi kelancaran dalam membaca
dan memahami isi kandungan al-Qur’an.’

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami ketika hendak membaca atau
mengambil al-Qur’an hendaklah terlebih dahulu berwudhu itu salah satu adab
ketika ingin menyentuh atau membaca al-Qur’an sebagaimana yang diketahui
kitab suci al-Qur’an bukan halnya seperti buku biasa tetapi kitab suci yang perlu
dijaga dengan baik,

Adapun sebagai problematika yang terjadi Di Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan vyaitu Upaya guru dalam pembelajaran
penerapan adab anak-anak terhadap al-Qur’an di Madrasah Diniyah Takmiliyah

Awwaliyah Ar-Royhan karena masih dikategorikan anak” terkadang mereka

% Mustafa, “Adab Membaca Al-Qur’an”, dalam Jurnal An-Nuha, vol. 4, No.1, Juli 2017



masih sering melakukan kesalahan sehingga harus sering diingatkan dan
dibimbing, dan masalahnya juga memiliki Faktor pengaruh lingkungan yang
saling bertolak belakang atau tidak saling mendukung, belum adanya kemauan
dari hati maupun orang tuanya, dan belum adanya pembiasaan, dan kebanyakan
anak-anak sering lupa bagaimana menghormati al-Qur’an sesuai dengan adab
dan anak-anak masih kurang dalam menjaga kondisi suci dan masih teledor
dalam menempatkan al-Qur’an pada tempatnya.

Setelah peneliti mewawancarai salah satu tokoh/ guru di Madrasah
Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan tentang pandangan mengenai adab
terhadap al-Qur’an beliau mengatakan” Adab merupakan sopan satun yang
sangat penting untuk diterapkan anak-anak diusia dini, karena kebiasaan anak
akan dibawa ketika dewasa, karena pendidikan dasar adalah waktu yang sangat
baik untuk belajar adab atau etika, agar ketika besar selalu bersikap sesuai
dengan adab, ketika sejak kecil diterapkan adab yang baik dan dipertahankan
maka akan dibawa sampai besar begitu juga sebaliknya, penerapan adab
terhadap al-Qur’an sangat penting karena ketika membaca al-Qur’an juga harus
mengamalkan apa yang terkandung didalamnya.®

Melihat latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan Judul “Penerapan Adab Terhadap al-Qur’an di Madrasah
Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan Sihitang

Padangsidimpuan.

® Wawancara langsung dengan ibu Maryam Harahap, 27 Januari 2024, sihitang kota
padang sidimpuan.



B. Fokus Masalah
Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah mengenai Penerapan
Adab Terhadap al-Qur’an di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-
Royhan Kelurahan Sihitang Padangsidimpuan.
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam memahami
penelitian yang diteliti oleh peneliti, maka peneliti melakukan penelitian tentang
Penerapan Adab terhadap al-Qur’an di Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan Sihitang Padangsidimpuan.
1. Penerapan
Kata Penerapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah perbuatan menerapkan.” Sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan
adalah suatu perbuatan yang memperaktekkan suatu teori, metode, dan hal lain
untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan
oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun
sebelumnya atau penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik
secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang

telah dirumuskan.®

’ Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pusat Bahasa:2008), him.1506
® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2000), him. 1506.



2. Adab
Menurut al-Attas secara etimologi adab berasal dari Bahasa Arab yaitu;
Addaba- yuaddibu- ta’dib yang artinya mendidik atau Pendidikan.® Dalam
kamus al- Munjid dan al-Kautsar, adab dihubungkan dengan akhlak yang
memiliki arti budi pekerti, sopan santun, perangai, tingkah laku atau tabiat
sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.*® Sedangkan dalam Bahasa Yunani adab
disamakan dengan kata ethicos atau ethos, yang artinya etika, kebiasaan,
perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan.
3. al-Qur’an
Kata al-Qur’an berasal dari Bahasa arab di ambil dari kata 32 atau
o)A, yaitu bentuk Masdar dari susunan fiil (kata kerja) dari W _g -4 -1 8 yang
artinya bacaan atau dibaca.' Secara istilah al-Qur’an merupakan mukjizat
Nabi Muhammad yang diajarkan kepada ummat Islam, bersifat abadi dan
mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. al-Qur’an
diturunkan Allah kepada Rasulullah, untuk mengeluarkan manusia dari suasana
yang gelap (jahiliyah) menuju yang terang (agama Islam), serta membimbing
mereka ke jalan yang lurus. Rasulullah SAW menyampaikan al-Qur’an kepada
sahabatnya orang-orang arab asli, sehingga mereka dapat memahaminya
berdasarkan naruli mereka. Apabila mereka mengalami ketidakjelasan dalam

memahami suatu ayat, mereka menanyakan kepada Rasulullah SAW.*?

° Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, Terj.dari Bahasa Inggris oleh Haidar Bagis
(Bandung;Mizan, 1996), him 60.

10T uis Ma’ruf, Kamus Al-Munjid, Al-Maktabah Al- Katulikiyah (Beirut, tt), him.194.

1 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud Yunus wa Dzurriyyah),
him. 335.

12 Mudzakir, Studi llmu-Zimu Qur an (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2013), him.1.



4. Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA)

Madrasah diniyah awaliyah adalah salah satu pendidikan keagamaan
jalur luar sekolah dan lembaga ini memberikan pendidikan masa
pembelajarannya hanya 4 tahun, dengan menyelenggarakan pendidikan agama
islam tingkat dasar yang terdiri dari al-Qur’an, hadist, tajwid, agidah akhlag,
figih, Sejarah kebudayaan islam, bahasa arab dan belajar praktik ibadah shalat.

Tujuan pendidikan dan pengajaran madrasah diniyah awaliyah yaitu
bertujuan untuk memberikan tambahan dan pendalaman pengetahuan agama
islam kepada pelajar yang merasa kurang dalam menerima pembelajaran
agama disekolah umum.*®

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian dalam penelitian
ini dapat disebutkan sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru dalam mengajarkan penerapan adab terhadap al-Qur’an
kepada anak Madrasah Diniyah Tamiliyah Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan
Sihitang Padangsidimpuan.

2. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan adab terhadap al-Qur’an
kepada anak Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan
Sihitang, Padangsidimpuan.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

3 Rahmad Rosyadi, dkk, “Kebijakan Pemerintah Daerah tentang Wajib Belajar

Madrasah Diniyah Awaliyah di Kabupaten Pandenglang”, dalam Jurnal Pendidikan Islam, \ol. 2,
No. 1, April 2013, HIm. 08



1. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengajarkan penerapan adab terhadap al-
Qur’an kepada anak Madrasah Diniyah Tamiliyah Awwaliyah Ar-Royhan
Kelurahan Sihitang Padangsidimpuan.

2. Untuk mengetahui Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan adab
terhadap al-Qur’an terhadap anak Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah
Ar-Royhan Kelurahan Sihitang, Padangsidimpuan.

F. Kegunaan Penelitian

1. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya bagi penulis dan bagi
pembaca.

2. Untuk menjelaskan tentang penerapan adab terhadap al-Qur’an di Marasah
Diniyah ~ Takmiliyah ~ Awwaliyah  Ar-Royhan  Kelurahan  Sihitang
Padangsidimpuan.

3. Untuk melengkapi salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana Agama
(S.Ag) di Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum di program ilmu al-Qur’an dan
tafsir Universitas Islam Negri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

G. Penelitian Terdahulu yang Relavan
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap hasil-hasil
penelitian sebelumnya, penulis tidak menemukan judul yang sama dengan kaya
penulis, namun ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan sebelumnya.
Penelitian ini dilakukan oleh Ida Farida binti A.Wahab Is, dengan judul
Penerapan model Pembelajaran Jigsaw pada materi tata cara Adab membaca al-

Qur’an dan Adab Berdoa. “Skripsi di Univesitas Islam Negri Ar-Raniry Banda
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Aceh, Jurusan Pendidikan Agama Islam yang ditulis pada Tahun ajaran 2017.
Dalam kajian ini membahas tentang penerapan model jigsaw yang dimana jigsaw
adalah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang membagi siswa dalam
kelompok, untuk meningkatkan keaktifan siswa terhadap materi tata cara adab
membaca al-Qur’an dan berdoa dikelas VII MTsN 4 banda aceh.* Sedangkan
skripsi yang penulis teliti ialah terdapat ranah atau tempat subjek dan objek
penelitian yang berbeda, dan penulis meneliti tentang bagaimana penerapan adab
Anak-anak (MDTA) kepada al-Qur’an ketika belajar membaca al-Qur’an di
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan,

Skripsi yang ditulis Nurma Zunita. Sebuah penelitian dari Universitas
Islam Negri Walisongo, jurusan Usuluddin dengan judul, “Implementasi Adab
Hamalatul Qur’an dalam kitab at- Tibyan karya imam nawawidi diponpes Nurul
Qur’an kajen margoyo pati. Skripsi ini mengungkapkan tentang adab hamalatul
Qur’an dipondok pesantren nurul Qur’an yang mencakup empat hal yaitu: santri
diwajibkan untuk bisa membaca al-Qur’an sesuai dengan tajwid, kemudian
memiliki pengetahuan tentang ilmu al-Quran dengan kajian kitab, dan menjaga al-
Qur’an dengan menghafalnya, bertingkah laku, atau beradab yang baik kepada
ustadz dan temannya.*® Perbedaan skripsi diatas dengan skripsi yang penulis teliti

ialah tentang bagaimana Penerapan adab Anak-anak (MDTA) kepada al-Qur’an

% 1da Farida, “Penerapan Model pembelajaran jigsaw pada materi tata cara adab

membaca Al-Qur’an dan adab berdoa dikelas VII MTsN 4 banda aceh”, skripsi (Banda Aceh:
Universitas Islam Negri Ar- Raniry 2017), him. 12.

!5 Nurma Zunita, Implementasi adab hamalatul qur’an dalam kitab at-tibyan karya imam
an-nawawi di ponpes nurul Qur’an kajen margoyoso pati”, skripsi (Semarang: UIN
Walisongo:2018), him. 39.
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ketika belajar membaca al-Qur’an di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah
Ar-Royhan,

Skripsi yang ditulis Hudal Limustafa, dengan judul skripsi “Studi Korelasi
Penerapan Adab membaca Al-Qur an dengan Akhlak siswa dikelas XI SMA Negri
01 Weleri Kendal Tahun Ajaran 2014/2015. “Dalam skripsinya membahas tentang
korelasi antara penerapan adab membaca al-Qur’an dengan Akhlak siswa kelas XI
SMA Negri 01 Weleri Kendal, siswa/i sungguh-sungguh dan konsisten dalam
membaca al-Qur’an sesuai dengan adab- adab yang diajarkan bapak/ibu
disekolah, untuk menumbuhkan sikap yang baik dan menaati aturan
sekolah,,ramah dan sopan baik kepada guru dan teman”, sehingga akhlak kepada
Allah dan kepada orang lain diterapkan siswa/i di SMA N 01 Weleri Kendal.*®
Sedangkan skripsi yang penulis teliti ialah terdapat ranah atau tempat subjek dan
objek penelitian yang berbeda, dan penulis meneliti tentang bagaimana Penerapan
adab Anak-anak (MDTA) kepada al-Qur’an ketika belajar membaca al-Qur’an di
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan,

Skripsi yang ditulis Lestari Kurnia Mukri, dengan judul skripsi “Kerelasi
antara Pemahaman Materi Adab Membaca Al-Qur’an Dengan Penerapannya
Dalam Kegiatan Pembinaan Baca Al-Qur’an Di Madrasah Tsanawiyah Al-
Muttagin Pekanbaru. “Antara penelitian penulis dan penelitian saudari Lestari
Kurnia Mukri memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang adab
membaca Al-Qur’an dan adapun perbedaan skripsinya saudari Lestari Kurnia

Mukri membahas tentang korelasi antara pemahaman materi adab membaca al-

'® Hudal Limustofa, Studi Korelasi Penerapan Adab Membaca Al-Qur’an dengan Akhlak
Siswa dikelas XI SMA Negri 01 Weleri Kendal Thn Ajaran 2014/2015”, Skripsi (Semarang:
Universitas Islam Negri Walisongo, 2015), him.73.
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Qur’an dengan penerapan dalam kegiatan pembinaan baca al-Qur’an di Madrasah
Tsanawiyah Al-Muttagin Pekan baru.'” Sedangkan skripsi yang penulis teliti ialah
terdapat ranah atau tempat subjek dan objek penelitian yang berbeda, dan penulis
hanya terpokus meneliti bagaimana Penerapan adab Anak-anak (MDTA) kepada
al-Qur’an ketika belajar membaca al-Qur’an di Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awwaliyah Ar-Royhan,

. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan hasil penelitian ini
adalah agar tujuan penelitian tercapai dengan benar dan tepat. Sehingga dapat
diketahui deskripsi dari isi pembahasan skripsi. Adapun yang menjadi sistematika
pembahasan dalam skripsi ini adalah:

Bab I: Pendahuluan memaparkan tentang latar belakang masalah, fokus
masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
landasan teori, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab Il: Landasan Teori, merupakan bab yang membahas tentang teori
yang membahas “Penerapan Adab terhadap al- Qur’an Di Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan sihitang Kota Padangsidimpuan.

Bab Ill: Metode Penelitian, memaparkan jenis dan metode penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian, sumber data, Teknik pengumpulan
data, Teknik pengecekan keabsahan data, dan serta Teknik pengolahan dan

analisis data.

1 Lestari Kurnia Mukri, “Kerelasi antara Pemahaman Materi Adab Membaca Al-Qur’an
Dengan Penerapannya Dalam Kegiatan Pembinaan Baca Al-Qur’an Di Madrasah Tsanawiyah Al-
Muttaqin Pekanbaru”. Skripsi, (Pekan Baru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020), him. 25.
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Bab IV: Membahas Hasil Penelitian tentang upaya guru dalam
mengajarkan penerapan adab terhadap al-Qur’an kepada anak Madrasah Diniyah
Tamiliyah Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan Sihitang Padangsidimpuan. Dan
faktor pendukung dan penghambat penerapan adab terhadap al-Qur’an kepada
anak Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan Sihitang,
Padangsidimpuan.

Bab V: Penutup kerdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Penerapan Adab Membaca Al-Qur’an
1. Pengertian Penerapan Adab

Penerapan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia versi online/offline,
ialah suatu proses, cara, perbuatan menerapkan. Penerapan juga diartikan
kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan dalam memecahkan
berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari. Menurut beberapa
ahli berpendapat bahwa penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan
suatu teori, metode dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah
terencana dan tersusun sebelumnya. Arti kata penerapan bisa berarti pemakaian
suatu cara atau metode atau suatu teori atau sistem. Artinya, penerapan
merupakan proses, cara dan perbuatan mempraktekkan suatu metode ataupun
teori untuk mencapai tujuan tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan
yang dimaksud di sini ialah penerapan materi adab membaca al-Qur’an.

Menurut al-Attas secara etimologi adab berasal dari Bahasa Arab yaitu;
Addaba- yuaddibu- fa’dib yang artinya mendidik atau Pendidikan.'® Dalam
kamus al-Munjid, adab dihubungkan dengan akhlak yang memiliki makna budi
pekerti, tingkah laku, sifat atau karakter sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.

Sedangkang dalam bahasa yunani adab disamakan dengan kata ethicos atau

'8 Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, Terj.dari Bahasa Inggris oleh Haidar Bagis
(Bandung; Mizan, 1996), him. 60.

14
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ethos, yang artinya kebiasaan, perasaan batin, cenderung hati untuk melakukan
suatu perbuatan, ethicos kemudian berubah menjadi etika.™

Menurut syed Muhammad An-Naquib dalam Abd. Haris, “Adab adalah
salah satu ilmu yang bertujuan untuk mencari pengetahuan, sedangkan tujuan
mencari untuk mendapatkan pengetahua dalam Islam adalah salah satu tentang
memanamkan kebaikan dalam diri manusia, dan sebagai pribadi manusia.?

dapun yang diantaranya ulama’ figh berpendapat bahwa adab adalah
meninggalkan sesuatu yang membawa kejelekan (aib). Menurut pendapat lain
arti adab adalah tidak bermaksiat kepada Allah dan tidak merusak harga diri,
dan adapula yang mengatakan bahwa adab berarti taqwa kepada Allah. Jadi
orang-orang yang bertaqwa kepada Allah adalah orang -orang beradab.

Al-Qur’an adalah kalam Allah, Ketika berinteraksi dengannya adalah
salah satu aktivitas yang paling besar nilainya, karena hal itu akan membuka
pintu-pintu kebaikan. Ingatlah bahwa Rasulullah saw, adalah nabi yang diutus
karena sesuatu yang sangat penting dan pokok, yaitu al-Qur’an. Adab
berinteraksi dengan al-Qur’an adalah etika, norma, tata cara, tingkah laku, atau
tabiat yang sama dengan nilai -nilai agama Islam dalam berkomunikasi dengan
kalam, kitab suci al-Qur’an Allah supaya dapat mengetahui dan mendekatkan

diri kepada Allah SWT.

19 Sahilun A Nasir, “Tinjauan Akhlak, (Surabaya:Al-lkhlas, 1999), him. 14

2% Ali Noer dkk, “Konsep Adab peserta didik dalam Pembelajaran menurut Az-Zarnuji
dan Implikasinya terhadap Pendidikan karakter di Indonesia”, dalam Jurnal Al- Hikmah, vol. 14,
no 2, Oktober 2017, him. 184.
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2. Adab berinteraksi kepada al-Qur’an
AL-Qur’an erupakan mukjizat abadi. Sebagai bacaan al-Qur’an
mengajak dan menggugah pembacanya untuk merangkum dan menghimpun
objek yang dapat dijangkau pancaindera dan nalarnya. Didalamnya, tampak
keselarasan, keterpaduan, dan kesatuan unsur-unsur keimanan (galbiyah) dan
pemikiran (agliyah). Al-Qur’an tidak saja menguji pemikiran, tetapi juga
mengenai hati. Pembaca al-Qur’an dituntut mempersiapkan iman dan
pikirannya secara serentak. Tanpa keimanan dalam membacanya dapat
menimbulkan gagasan yang menyimpang, bahkan merendahkan keagungan al-
Qur’an, apalagi membacanya tidak sempurna atau hanya untuk memenuhi
hawa nafsunya.?* Artinya, membaca al-Qur’an bukan hanya sekedar membaca,
melainkan juga disertai dengan keimanan kepada Allah, seakan-akan bertemu
dengannya jika tidak bisa, maka seakan-akan Allah sedang melihatnya. Dan
sudah semestinya memperhatikan adab-adab ketika membaca al-Qur’an.

Berikut adab-adab membaca al-Qur’an:

a. Bersuci/ berwudhu

Diantara adab membaca al-Qur’an yaitu bersuci dari hadast kecil,
hadast besar dan segala najis, sebab yang dibaca adalah wahyu yang
diturunkan kepada nabi muhammad saw, yaitu al-Qur’an maka hendaklah
menyentuh atau membaca al-Qur’an dalam keadaan suci sebagaimana Allah

berfirman dalam (Q.S. Al-Wagiah :77-79)

' ed

Dopse Y (30 S g (TS 014 )
- z z Zz - - s> - -

2! Wajuhudin Al-Hafidz, Misi al-Qur'an, (Jakarta:Amzah, 2016), him. 1-2



17

Artinya: Sesungguhnya ia benar-benar Al-Qur’an yang sangat mulia, dalam
Kitab yang terpelihara, Tidak ada yang menyentuhnya, kecuali
para hamba Allah yang disucikan. Hamba Allah yang disucikan,
menurut sebagian ulama, adalah orang-orang yang suci dari
hadas besar dan kecil. Adapun menurut sebagian lainnya,
maksudnya adalah makhluk Allah yang suci dari dosa dan
kesalahan, yakni para malaikat.

Menurut para ulama dalam menafsirkan ayat ini kalimat &3kl
sebagai orang-orang yang bersuci. Baik dengan berwudhu ataupun mandi
janabah. Jelas ayat ini menerangkan bahwa al-Qur’an tidak boleh disentuh
kecuali orang-orang yang dalam keadaan suci. Orang yang suci disini
maksudnya adalah orang yang suci dari hadast kecil ataupun hadast besar,
dan orang yang suci juga dapat diartikan orang mukmin. Para ulama sendiri
berpendapat bahwa orang yang dalam keadaan tidak suci boleh membawa
al-Qur’an yang mengandung banyak tafsir yang diyakini lebih banyak
tafsirannya.

Menurut ulama’ Imam Syafi’l berdasarkan berdasarkan muktamad
tidak boleh membawa mushaf jika dia tidak bertujuan membawanya
Bersama barang-barang. Adapun hukummnya tidak dibolehkan bagi muslim
menyentuh mushaf sedangkan ia dalam keadaan tidak berwudhu menurut
pendapat jumhur ahli ilmu dan inilah yang disepakati oleh imam mazhab

yang empat serta yang difatwakan oleh sahabat nabi Saw.tentang hal ini

telah ada hadist shahih dengan derajat “/a ba’sa bihi” (tidak apa-apa) dari
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hadist Amar bin Hazm: bahwasanya nabi muhammad menulis kepada Ahli
yaman: artinya” agar al-Qur’an tidak disentuh kecuali dalam keadaan suci.?
Merupakan hadist jayyid (baik sanadnya) memiliki banyak jalur
yang saling menguatkan antara satu dengan yang lainnya. Sebab dapat
dipahami bahwa tidak boleh bagi seorang muslim menyentuh mushaf
kecuali dalam keadaan suci dari kedua hadast, dan begitu pula Ketika
memindahkannya dari satu tempat ketempatyang lain jika melakukannya
tidak dalam keadaan suci. Akan tetapi kalau menyentuh (memegang) atau
memindahkannya dengan menggunakan perantara atau pelapis misalnya
membawanya dengan kain kantong atau dalam saku pakaiannya maka tidak
apa-apa, namun apabila menyentuhnya secara langsung dalam keadaan tidak
suci maka tidak boleh menurut pendapat jumhur ahli ilmu sebagaimana
telah disebutkan.
b. Membaca Ta’awudz
Ketika ingin membaca al-Qur’an disyariatkan untuk membaca

ta’awudz terlebih dahulu sebagaimana Allah berfirman dalam (Q.S An-

Nahl:98)%

. =4
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Artinya:  “Apabila engkau hendak membaca Al-Qur’an, mohonlah
pelindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.

22 Al-Nawawi, At-Tibyan Adab Penghapal Al-Qur’an, Terj Siri Tarbiyyah, (Solo: Al-
gowam,2018), him. 68.
2 Departemen Agama R, Al- Qur’an dan Terjemahnya
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Membaca ta’awudz sunnah hukumnya, sunnah bagi setiap orang
yang hendak membaca al-Qur’an baik didalam shalat maupun diluar shalat,
membacanya disetiap rakat shalat berdasarkan pendapat yang paling shahih
diantara dua pendapat para ulama juga hukumnya sunnah.

Sedangkan pendapat yang kedua mengatakan bahwasanya
sunnahnya hanya pada rakat pertama saja akan tetapi Ketika lupa hendaknya
ia membaca pada rakat kedua, dan disunnahkan untuk membaca ta’awudz
pada takbir pertama shalat zenajah menurut pendapat yang paling shahih
diantara pendapat yang ada.

Pada umumnya belajar membaca al-Qur’an yang bisa berhasil
dengan baik itu harus menempuh tiga tingkatan:

1) Mengaji pertama sebagai batu loncatan untuk mengenal huruf-huruf dan
bacaan.

2) Menggurukan bacaan, memperbaiki dan untuk memperlancar bacaan.

3) Menyempurnakan bacaan.

Menempuh tiga tingkatan ini sangat baik ketika diajarkan waktu
kanak-kanak atau sudah tua, orang bodoh atau sudah intelek
pengalamannya. Seseorang bisa mengambil jalan menurut keadaannya
masing-masing, apakah berkumpul ditempat pengajian atau mendatangkan
guru atau dengan cara lainnya, semuanya mudah dicari jika benar” niat agar

bisa membaca al-Qur’an dengan benar.?*
g

2 Maftuh Basthul Birri, “Mari Memakai Al-Qur’an Rasm ‘Utsmany (RU): kajian Tafsir
Qur’an dan Pembangkit Generasinya Siap Qiyamat”, Pon.Pes. Lirboyo Kediri, 180
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c. Duduk menghadap kiblat

Ketika membaca Al-Qur’an, maka dianjurkan menghadap kiblat,
namun boleh menghadap manapun pada saat membacanya. Semua
respondens mengatakan membaca al-Qur’an boleh menghadap manapun
kecuali wahbah dan Zarkasyi. Mereka mengatakan harus menghadap kiblat,
berbeda lagi dengan yang dimapaikan oleh junaidi, ia berpendapat lebih
baik lagi jika menghadap kiblat Ketika membacanya.

Imam An-Nawawi juga mengatakan bahwasanya disunnahkan
Ketika membaca al-Qur’an menghadap Kiblat, disunnahkan mengahadap
kiblat Ketika membaca ayat-ayat Al-Qur’an diluar shalat. Pembaca al-
Qur’an juga diharapkan duduk dengan tenang, penuh charisma, seraya
menundukkan kepala. Tetapi kalau berbaring atau tiduran, Itu pun
dibolehkan dan berpahala meski tidak seperti duduk yang sempurna Allah

berfirman dalam (Q.S. Ali-Imran: 190-191).%°
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi

orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah

sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata),

2
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% Abu Zakaria Yahya bin Syarafuddin Al-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-
Qur’an, him. 69.
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“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-Sia.
Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.

d. Menjaga Aurat, Lisan dari percakapan
Menjaga aurat dan maksiat dan sudah seharusnya kita taati agar
nilai-nilai seorang muslim dalam memelihara al-Qur’an terjaga. Ketika
membaca Al-Qur’an, hendaklah terlebih dahulu bersihkan mulut ketika
berisi makanan, kemudian sebaiknya sebelum membaca al-Qur’an mulut
dan gigi dibersihkan terlebih dahulu.
e. Menghormati Al-Qur’an
Membaca Al-Qur’an dengan penuh kepatuhan dan kekhusyu’an dan
tidak bersenda gurau atau tertawa-tawa, karena ini termasuk kepada perkara
yang perlu diperhatikan dan sangat ditekankan karena al-Qur’an bukan
sama halnya dengan buku jadi penghormatan terhadap al-Qur’an yaitu
dengan menghindari perkara yang sering disepelekan oleh sebagian orang
yang lalai seperti menempatkat al qur’an ditempat yang rendah dan para
gari yang membaca al-Qur’an secara Bersama-sama. Diantaranya
penghormatan terhadap al-Qur’an yaitu menghindari tertawa, besorak-sorak,
dan berbincang-bincang disela-sela gira’ah kecuali perkataan yang sangat
mendesak.?®
f. Tilawah (Qira’atul Qur’an)
Adapun pengertian tilawah menurut bahasa arab berasal dari - st -3t

5525 yang artinya bacaan, secara istilah tilawah memiliki makna membaca

%6 Al-Nawawi, At-Tibyan Adab Penghafal AL-Qur’an, Terj. Siri Tarbiyyah, (Solo: al-
Qawam, 2018), him. 89.
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Al-Qur’an dengan jelas terhadap hruf-hurufnya dengan berhati-hati
sehingga orang yang membacanya lebih mudah dalam memahami arti yang
dibacanya. Menurut Ahmad Annuri yang terdapat didalam buku yang
berjudul panduan tahsin tilawah al-Qur’an dan ilmu tajwid menjelaskan

tentang definisi tilawah secara istilah:

A a3 o5y wis 3 Al Wt B8 5 g0 1 o a;yﬂs
Artinya“Membaca al-Qur’an dengan bacaan yang menjelaskan huruf-
hurufnya dan berhati-hati dalam melaksanakan bacaannya, agar
lebih mudah memahami makna yang terkandung didalamnya.?’
g. Mempelajari dan Tadabbur (Memperhatikan)

Secara etimologi kata tadabbur berasal dari Bahasa arab yaitu berasal
dari kata dabara (_x2 ) artinya, “belakang” sedangkan kata tadabur itu
artinya memikirkan, merenungkan, dan memperthatikan sesuatu dibalik,
dibelakng, atau memperhatikan kesudahan perkara serta memikirkannya.
Maksudnya memperhatikan dan memikirkan pangkal dan ujungnya,
kemudian mengulanginya beberapa kali. Adapun arti kalimat dari kata
“memperhatikan bagian akhir dari perkara” maksudnya ujung dan
sesudahnya. Sebagaimana Allah berfiman dalam (Q.S. al- Mu 'minun

[23]:68)

w‘-"}

= syl Fﬁ;uguup G aarle A1 Jyalily53; 20

i

2" Ahmad Annuri, Panduan Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, (Jakarta: Pustaka Al-
Kausar 2017), him. 3.
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Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan perkataan
(kami) atau apakah telah datang kepada mereka apa yang tidak
pernah datang kepada nenek moyang mereka dahulu?

Menurut As-Suaidi mengartikan kata tadabbur adalah: “memahami
arti dari lafadz-lafadznya (al-Qur’an) dan merenungkan apa yang ditunjukan
oleh ayat-ayat secara jelas, apa yang masuk dalam kandungannya, dan mana
makna-makna tersebut tidak akan utuh kecuali dengannya yang tidak
disebutkan secara jelas oleh lafadz yang berupa isyarat dan suatu peringatan.

Berdasarkan pendapat para ulama tentang makna tadabbur, maka
dapat diambil dari pokok pikiran mereka, bahwa kata tadabbur itu
mencakup perkara-perkara sebagai berikut:

1) Mengetahui makna serta maksudnya.

2) Merenungkan apa yang ditunjukkan oleh satu atau beberapa ayat, yang
dipahami dari konteks maupun susunan kalimat.

3) Memperhatikan kalimat dari hasil renungan.

4) Peran akal dan hati untuk mendapatkan hikmah; yaitu mampu mengambil
Pelajaran dari hujjah-hujjahnya, menggerakkan hati membenarkannya,
mengambil manfaat dari nasehat, mengambil Pelajaran dari pengalaman,
dan mengambil buah pikiran/ide, mempertajam pandangan yang sudah

tumpul, pemusnah pandangan sempit, dan obat bagi hati yang sedang

sakit.
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5) Mengamalkan hikmah yang diterima dan dapat dikembangkan sebagai
satu model metodologi pemikiran islam yang efektif untuk suatu proses
pengembangan diri seseorang.?®

Jadi makna tadabbur dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan kata tadabbur itu merupakan salah satu upaya manusia dalam
mengetahui dan memahami makna serta maksud dari yang terkandung
dalam suatu ayatdengan merenungkannya secara lebih mendalam memalui
bantuan akal pikiran dan hati yang terbuka sehingga akan mendapatkan
hikmah yang terkandung, dibalik ayat-ayat tersebut, dan serta berupaya
untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

h. Mengikuti (Ittiba”)

Dalam kamus Bahasa Indonesia kata “I#tiba’ sudah menjadi bahasa
Indonesia yaitu ittiba’ diartikan sebagai kata kerja yang bermakna mengikuti
syariat dan agama atau sunnahnya, dalam setiap perkataan dan amal
perbuatan nya serta dalam berbagai perbuatannya serta dalam berbagai
keadaan yang dialaminya, seperti: puasa, shalat, dan ibadah sunnah Nabi
Muhammad saw. Sedangkan dalam kamus Bahasa arab al-Munawwir kata
“Ittiba’ berasal dari kata ic\d3 -3 -8 a8 yang artinya : Diikuti -
tergantung pada - dan mengikuti - dan Thah.?® Sedangkan menurut istilah
ittiba’ adalah mengikuti pendapat seseorang baik itu ulama atau yang

lainnya dengan didasari pengetahuan dalil yang dipakai oleh ulama tersebut.

%8 Abas Asyafah, Konsep Tadabur Al-Qur’an, (Bandung: CV. Maulana Media Grafika,
2014), him. 6-8.

> Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif,1997), h. 128
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Ibnu khuwaizi Mandad mengatakan: “setiap orang yang engkau ikuti dengan
hujjah dan dalil padanya, maka engkau adalah muttabi’ (orang yang

mengikuti).

i. Membuka /menutup dengan membaca doa

Berdoa merupakan hal yang dianjurkan , karena pada dasarnya ilmu
dan iman merupakan milik Allah SWT, kita sebagai hamba meminta untuk
dimudahkan dalam membaca atau menghafal al-Qur’an. Maka dari itu,
sejak dini sudah dianjurkan selalu berdoa saat mengawali dan mengakhiri
suatu aktivitas setiap hari. Berdoa berarti meminta kepada Allah SWT agar
apa yang dilakukan mendapatkan ridho-Nya dan Allah SWT pun senantiasa
memberi kelancaran dari aktivitas yang dilakukan.

Sebelum atau sesudah membaca al-Qur’an menurut Arif dan Junaidi
adalah membaca doa seperti doa senandung Alquran dan doa penerang hati.
Hal ini dilakukan agar segera dapat bisa membaca al-Qur’an. Adapun
sebelum membaca al-Qur’an membaca doa tersebut adalah untuk cepat bisa
membaca dan mempelajari al-Qur’an. Sedangkan jika sesudah membaca al-
Qur’an adalah agar selalu ingat apa yang telah dipelajari. hal ini
sebagaimana Riwayat shahih dari sahabat.

Hal ini menunjukkan bahwasanya keinginan mereka untuk
mendapatkan keberkahan dari al-Qur’an yang mana mereka haturkan dalam
bentuk doa sangat kuat. Meskipun sebagian orang-orang tidak
melakukannya. Namun hal ini berarti menandakan bahwasanya tradisi

kecintaan terhadap.



26

B. Membaca Al-Qur’an
1. Pengertian Membaca Al-Qur’an.

Al-Qur’an berasal dari kata gara yang berarti bacaan atau sesuatu yang
dibaca. Sedangkan para ulama telah berbeda pendapat di dalam menjelaskan
kata al-Qur’an:

a. Sebagian dari mereka, diantaranya adalah al-Asy’ari, mengatakan bahwa
kata al-Qur’an diambil dari kata kerja “garana” (menyertakan) karena al-
Qur’an menyertakan surat, ayat, dan huruf-huruf.

b. Al-Farra’ menjelaskan bahwa kata al-Qur’an diambil dari kata dasar
“gara’in” (penguat) karena al-Qur’an terdiri dari ayat-ayat yang saling
menguatkan, dan terdapat kemiripan antara satu ayat dan ayat-ayat lainya.*®

Sedangkan secara terminologis al-Qur’an adalah kalamullah yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. Melalui perantaraan malaikat Jibril.
al- Qur’an tertulis dalam mushaf dan sampai kepada manusia secara
mutawattir. Membacanya bernilai ibadah, diawali dengan suarat al-Fatihah dan
ditutup dengan surah An-Nas. Sedangkan pengertian al-Qur’an menurut para
ahli adalah
a. Menurut Abu Syahbah

Al-Qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan, baik lafazh maupun
maknanya kepada Nabi Muhammad SAW, yang diriwayatkan secara
mutawattir, yakni dengan penuh kepastian dan keyakinan (akan

kesesuaiannya denga apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad (SAW),

%0 Rosihan Anwar, Ulum Al-Qur ‘an, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), him. 32.
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yang ditulis pada mushaf mulai dari awal surat al-Fatihah (1) sampai akhir
surat an-Nas (114).
b. Menurut manna al-Qathtahan

Al-qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW, dan membacanya memperoleh pahala.
c. Menurut Al-Jurjani

Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan kepada Rasullulah SAW,
yang ditulis di dalam mushaf dan yang diriwayatkan secara mutawattir
tanpa keraguan.

d. Menurut Kalangan Pakar Ushul Figih, Figih, dan Bahasa Arab.

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, vyang lafazh-lafazhnya mengandung mukjizat,
membacanya mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara mutawattir,
dan yang ditulis pada mushaf, mulai dari awal surat Al-fatihah (1) sampai
akhir surat an-Nas (114).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
kemampuan membaca al-Qur’an adalah kesanggupan, kekuatan dan kecakapan
dalam memabaca Wahyu atau firman Allah dengan tujuan untuk memperoleh
pemahaman terhadap sesuatu.

. Perintah Membaca al-Qur’an

Al-Qur’an adalah sumber yang dijadikan landasan dalam pendidikan

Agama Islam. Untuk dapat mempelajari dan memahami kandungan al-Qur’an

seorang muslim harus memiliki kemampuan untuk membaca al-Qur’an terlebih
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dahulu.®* Membaca al-Qur’an adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki
oleh setiap siswa, karena proses pembelajaran agama Islam itu sendiri syarat
dengan dalil dan sumber yang diambil dari al-Qur’an, seperti siswa dapat
menjelaskan kaidah ilmu tajwid dalam bacaan al-Qur’an dan menjelaskan
pengertian al-Qur’an.*

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membimbing siswa agar
mereka menjadi muslim sejati, membentuk pribadi muslim, beriman, teguh dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beramal shaleh dan berakhlak mulia
serta berguna bagi masyarakat agama dan negara.*®> Demikian pula halnya
dengan pendidikan Islam ia merupakan suatu sistem yang memungkinkan
seseorang (peserta didik) dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan
ideologi Islam. Melalui pendekatan ini, ia akan dengan mudah membentuk
kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang diyakininya.>

Allah  menurunkan al-Qur’an untuk diimani, dipelajari, dibaca,
direnungkan, dan dijadikan sebagai hukum. Berobat dengannya dari berbagai
penyakit dan kotoran hati, hingga hikmah lain yang dikehendaki oleh Allah
dalam menurunkannya. al-Qur’an adalah kitab suci yang sempurna, serta
berfungsi sebagai pelajaran bagi manusia, pedoman hidup bagi setiap muslim,

petunjuk bagi orang yang bertakwa.

1 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 10

%2 Seksi Mapeda, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pendidikan Agama laslam
Di Madrasah Tsanawiyah, (Kantor Departemen Agama: Kabupaten Sleman), h. 1-2

%3 Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), h. 35

% Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009),
h. 88 23



29

Allah berfirman: dalam (Q.S. Yunus:59)

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah kepadaku tentang
rezeki yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan
sebagiannya haram dan sebagiannya halal.” Katakanlah, “Apakah
Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) ataukah kamu
mengada-ada atas nama Allah?”

Ayat di atas menjelaskan bahwa al-Qur’an diturunkan sebagai
pedoman/pelajaran, menjadi obat serta petunjuk dan rahmat bagi orang-orang
yang beriman. Oleh karena itu, setiap muslim wajib mempelajari Al Qur’an
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun membaca al-
Qur’an hukumnya disyariatkan dan disunahkan untuk sebanyak mungkin
membaca dan menghatamkan setiap bulan. Adapun keutamaan membacanya,
sabda Rasulullah, ”Bacalah al-Qur’an, karena ia akan datang pada hari kiamat
sebagai pemberi syafaat bagi pembacanya” (Shahih Muslim).

. Tujuan membaca Al-Qur’an

Tujuan dari membaca al-Qur’an adalah agar seseorang memperoleh
sikap-sikap dan kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan positif dalam
arti yang sejalan dengan kebutuhan ruang dan waktu. Selain itu arti yang tepat
dan positif diatas ialah selaras dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku
baik bersifat religius maupun tradisional dan kultural.*

Dalam membaca al-Qur’an tentunya mempunyai tujuan yang ingin

dicapai. Tujuan membaca al-Qur’an ialah mentadabbur (memikirkan atau

% Zakiyah Darajat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), him. 63
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merenungkan) al-Qur’an.* Kata tadabbur menurut Yusuf al-Qaradhawi adalah
melihat dan memperhatikan segala urusan dan bagaimana akhirnya.

Sebagaimana firman Allah, (Q.S. Shaad: 29)

“

S TN f) S camte 157350 B S0 il s
Artinya:(al-Qur’an ini adalah) kitab yang kami turunkan kepadamu (Nabi
Muhammad) yang penuh berkah supaya mereka menghayati ayat-
ayatnya dan orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.
Dalam membaca al-Qur’an Muhammad Yunus menyebutkan tujuan
membaca al-Qur’an yaitu:
a. Memelihara kitab suci dan membacanya serta memerhatikan isinya, untuk
menjadi petunjuk dan pengajaran bagi kita dalam hidup didunia.
b. Mengingat hukum-hukum agama yang termaktub dalam al-Qur’an serta
menguatkan, mendorong berbuat kebaikan dan menjauhi kejahatan.
c. Mengharap keridhaan Allah.
d. Menanamkan akhlak mulia dan mengambil ibarat dan perlu Pelajaran serta
teladan yang termaktub dalam al-Qur’an.
e. Menanamkan keagamaan dalam hati dan menumbuhkannya sehingga
bertambah sempurna keimanan dan bertambah dekat dengan Allah.*’
Al-Qur’an juga berfungsi sebagai salah satu obat bagi penyakit hati dan
juga penyakit syahwat, syubhat dan lainnya, dengan semua hal tersebut, al-

Qur’an juga bisa mengatasi sebagai obat bagi badan dan penyakit lainnya,

semua telah tertulis di dalam al-Qur’an. Jika seseorang hamba mengiginkan

% Muzakir AS, Studi llmu-llmu al-Quran, (Bogor Litera Antar Nusa, 2007), cet. 10, him.
274,
%7 Abu Nizhan, Buku Pintar Al-Qur ‘an, (Jakarta: Qultum Media, 2008) him. 06.
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ataupun berniat mencari kesembuhan, maka ia akan mendapatkan sekaligus
dua kesembuhan seperti kesembuhan hati dan kesembuhan badan yang
pastinya atas izin dari Allah Swit.

Dalam membaca al-Qur’an tentu saja mempunyai tujuan, bahkan dalam
semua hal mempunyai tujuan yang ingin dicapai, dalam konteks membaca al-
Qur’an ada beberapa point tujuan salah satunya ialah mencari ilmu,
mengamalkan al-Qur’an, Bermunajat kepada Allah Swt, Mendapatkan pahala,
bahkan juga bisa menjadi obat. al-Qur’an juga berfungsi sebagai salah satu
obat bagi penyakit hati dan juga penyakit syahwat, syubhat dan lainnya.
dengan semua hal tersebut, al-Qur’an bisa mengatasi semua permasalahan
tersebut. Al-Qur’an juga bisa sebagai obat bagi badan dan penyakit lainnya,
semua telah tertulis di dalam al-Qur’an. Jika seseorang hamba menginginkan
ataupun berniat mencari kesembuhan, maka ia akan mendapatkan sekaligus
dua kesembuhan seperti kesembuhan hati dan kesembuhan badan yang
pastinya atas izin dari Allah Swt.

Jadi dapat disimpulkan tujuan dalam membaca al-Qur’an sebagai obat
dari segala macam penyakit, seperti penyakit hati, syahwat, dan lainnya. Al
Qur’an juga sebagai solusi di dalam permasalahan urusan dunia, seperti
permasalahan ibadah, iman, dan lainnya. Semua perihal sudah dibahas dan

tertera di dalam kitab suci al-Qur’an.*®

%8 Abu Nizhan, Buku Pintar Al-Quran, (Jakarta: Qultum Media, 2008) him. 06.
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4. Hikmah Membaca Al-Qur’an

Adapun hikmah membaca al-Qur’an diantaranya adalah:
a. Akan diangkat derajatnya oleh Allah
b. Orang yang mahir dalam membaca al-Qur’an tingkatnya bersama para

malaikat

c. Membaca satu huruf akan mendapatkan sepuluh pahala Kebajikan
d. Dapat menerangi hatinya
e. Tidak akan terkena bencana di hari kiamat kelak
f. Mendapatkan syafa’at®
g. Mendapatkan Rahmat Allah SWT.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-A’raf:*°204

T 055 &I sy AT 1,020 e e 3155

Artinya: Jika dibacakan al-Qur’an, dengarkanlah (dengan saksama) dan
diamlah agar kamu dirahmati.

Maksudnya ayat di atas, jika dibacakan al-Qur’an kita diwajibkan
mendengar dan memperhatikan sambal berdiam diri, baik dalam shalat maupun
di luar shalat, kecuali ketika dalam shalat berjamaah ma’mum boleh membaca
al-Fatihah sendiri waktu imam membaca ayat-ayat al-Qur’an.

Orang yang membaca al-Qur’an akan mendapatkan pahala atau suatu

kebaikan. Dalam Hadist disebutkan:

% Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at Keanehan Membaca al-Qur’an Qira’at Ashim
dari Hafash, Cet. Ke-1, (Jakarta: Amzah 2008), him. 65.
0 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 176.
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Artinya “telah mendengar Abdullah bin Mas ud mengatakan Rasulullah SAW
bersabda: siapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah akan
mendapat satu kebaikan berlipat sepuluh kali tidak dikatakan alif lam
mim satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu

huruf”. (HR. Al-Tirmidzi).**
Hadist diatas menceritakan bahwa kita hendaknya membaca al-Qur’an
karena barang siapa yang membaca satu huruf sekalipun maka akan mendapat
satu kebaikan, dan setiap satu kebaikan akan memperoleh sepuluh kali lipat.

Orang yang membaca al-Qur’an akan dimuliakan dan di istimewakan disisi

Allah.

** Imam bin lIsa At-Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi, (Lebanon: Darul Kutub Al- limiyah,
2008), him 676.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dipakai dalam penelitian ini ialah penelitian
lapangan (field reseach) dengan menggunakan metode /iving Qur ’an dalam kajian
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptip. Penelitian kualitatif
adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas social,persepsi, pemikiran seseorang secara
individua tau kelompok.*> Sedangkan metode deskriptif adalah untuk
menggambarkan berbagai fakta dari suatu fenomena.*® Sehingga jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif sangat cocok untuk meneliti
oenelitian living qur’an mengenai “Penerapan Adab Terhadap Al-Qur’an Di
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan Sihitang Kota
Padangsidimpuan.
B. Waktu dan lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan yaitu disalah satu Sekolah
(MDTA) Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan, di Jin. Gg.
Dian, Kelurahan Sihitang, Kota padangsidimpuan Tenggara, Provinsi Sumatra

Utara, Indonesia.

* Deni Dermawan, “Metode Penelitian kualitatif” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 213),
him. 37.

* Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D” (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 14.
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2. Waktu penelitian
Waktu penelitian adalah waktu yang dilakukan peneliti dalam
menjalankan penelitian, waktu berlangsungnya dalam penelitian ini yaitu mulai
dari tanggal 26 Januari 2024 sampai selesai.
3. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian disebut sebagai informasi, yaitu orang yang
berhubungan atau yang bersangkutan untuk memberikan tentang situasi dan
kondisi ditempat penelitian.**Adapun subjek dalam penelitian ini ialah anak-
anak di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan, yang
berlangsung belajar mengajar, di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-
Royhan Kelurahan Sihitang Padangsidimpuan.
C. Sumber Data
Sumber data adalah subjek darimana data yang didapatkan dan memiliki
kejelasan tentang bagaimana mengambil dan mengolah data tersebut. Sumber data
terdapat dua jenis dalam penelitian ini, yaitu:*®
1. Data Primer
Sumber data primer merupakan salah satu sumber data yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber asli yang membuat data
atau objek penelitian secara utuh. Maka sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah anak-anak, ustadzah Maryam Harahap dan ustadzah Siti
Fatimah yang mengajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-

Royhan, Kelurahan Sihitang, Padangsidimpuan.

* Lexi J, Metode Penelitian Kualitatif (bandung: Remaja Rosda karya, 2006), him. 132.
** Amin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
him.133
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2. Data Sekunder

Adapun data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang
mendukung dengan permasalahan yang akan diselesaikan oleh peneliti. Yang
dimana data tersebut telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya yaitu
diantaranya buku-buku dan bahan lainnya yang membahas hal-hal yang
berkaitan dengan objek penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan metode
wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik pengumpulan data adalah cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yaitu berupa sumber- sumber
rujukan yang tepat dan memungkinkan bisa diperolehnya data yang objektif.
1. Observasi

Obsevasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan
maksud merasakan dan pengamatan dan penglihatan yang dilakukan melalui
pancra indra dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena
yang berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya,
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan peneliti.

Cara ini sangat sesuai untuk mengkaji proses dan perilaku.
Menggunakan metode ini berarti menggunkan mata dan telinga sebagai jendela
untuk merekam data. Dilihat dari sejaun mana keterlibatan peneliti atau
pengumpulan data dalam penelitian yang sudah diamati.”® Penulis turun

langsung ke lokasi penelitian yang mana hal tersebut dilakukan sebagai awal

*® Suwanto, “Dasar-dasar Metodologi Penelitian” (Yogyakarta:CV Andi Offiset, 2014)
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dalam pelaksaan penelitian. Dengan melihat dan mengamati bagaimana adab
anak-anak terhadap al-Qur’an yang telah diterapkan di Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan Sihitang Padangsidimpuan

2. Wawancara

Wawancara adalah alat untuk pengumpulan informasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk menjawab secara lisan
pula. Yang mana wawancara merupakan kontak langsung dengan tatap muka
antara pencari informasi dan sumber informasi yang bertujuan memperoleh
data tentang masalah diatas.*” Teknik wawancara yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah wawancara dengan tidak terstruktur, yang
melakukan serangkaian komunikasi atau tanya jawab langsung. Wawancara
yang digunakan untuk untuk memperoleh data tentang penerapan adab
terhadap al-Qur’an di Madrasah Diniyah Awwaliyah Ar-Royhan Sihitang
Padangsidimpuan.

Adapun yang diwawancara peneliti secara langsung adalah sumber data
yaitu ustadzah dan Pimpinan Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-
Royhan Kelurahan Sihitang Padangsidimpuan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan
penyimpanan informasi dibidang pengetahuan, pemberian atau pengumpulan
bukti dari keterangan seperti gambar, kutipan, koran, dan bahan referensi

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), karya-karya

T Margono, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him.
165.
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monumental, yang semuanya itu memberikan informasi untuk peneliti yang
dituju mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, dana sebagainya.

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan, transkip, buku, notulen rapat dan lain-lain. Terknik ini
digunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumen seperti data visi misi
dan Sejarah berdirinya Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan
Kelurahan Sihitang Padangsidimpuan.

E. Teknik pengecekan Keabsahan Data

Mendapatkan data yang terpercaya tentunya diperlukan Teknik
pengecekan keabsahan data yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.
Sebagaimana diketahui bahwa dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti
menggunakan teknik untuk menguji keabsahan data dalam bentuk kalimat teratur,
runtun, logis, tidak tumpang tindih, dan efektif sehingga memudahkan
pemahaman interpretasi data. Adapun tahapan peneliti dalam menganalisi data
yaitu:
1. Editing/edit

Editing kegiatan yang dilakukan peneliti sesudah penghimpunan data di
lapangan. Proses ini menjadi penting bagi peneliti karena kenyataannya bahwa
data terhimpun kadang belum memenuhi harapan peneliti, ada di antaranya
kurang bahkan terlewatkan. Oleh karena itu untuk kelengkapan penelitian ini,
maka proses editing ini sangat diperlukan dalam mengurangi data yang tidak

sesuai dengan tema penelitian ini.
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2. Verifikasi
Jadi tahap verifikasi ini dilakukan peneliti sebagai tahap pembuktian
kebenaran data penelitian untuk menjamin validitas data yang telah

dikumpul.*®

Verifikasi ini dilakukan dengan cara mendengarkan mencocokan
kembali hasil tes peneliti, kemudian menemui sumber data subject memberikan
hasil tes dengannya untuk ditanggapi apakah data tersebut sesuai dengan
diinformasikan atau tidak.

F. Teknik Pengolahan Data Analisis Data

1. Teknik Pengelolaan Data
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk deskriptif yaitu penelian yang
berusaha menggunakan data menginterpretasikan objek sesuai denga napa
adanya dan sering disebut dengan penelitian ini eksperimen. Maka proses atau
pengelolaan data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dalam bentuk
deskriptif. Karena pada penelitian ini, peneliti akan melakukan manipulasi data
penelitian dan tujuan utama penelitian ini adalah menggambarkan secara
sistematik fakta dan karakteristik objek atau sabjek yang diteliti secara tetap.*
2. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan Menyusun secara sistematika
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada

orang lain. Metode analisis data menggunakan teknik kualitatif deskriptif

bertujuan menggambarkan secara sistematis mengenai apa yang terjadi di

*® Lexi J, Metode Penelitian Kualitatif (bandung: Remaja Rosda karya, 2006), him. 330
* Sukardi, “Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakarya”, (Jakarta: PT
Aksara,2013), him. 157-158
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lapangan kemudian melakukan analisis dari hasil temuan tersebut dengan

menyesuaikan antara temuan dan teori.

Analisis data adalah mengelompokkan membuat satu urutan, serta

menyingkirkan data sehingga mudah untuk dibaca. Urutan pertama adalah

membagi data atas kelompok atau kategori-kategori, seperti sesuai dengan

masalah dan tujuan, harus lengkap dan dapat dipisahkan sehingga dapat

memecahkan masalah.*®Adapun proses analisis data dalam penelitian ini

adalah:

a.

Mempelajari dan mengumpulkan bagian data yang tersedia dari berbagai
sumber.

Reaksi data yairu mengidentifikasikan bagian terkecil yang ditemukan data
yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian.
Yakni memeriksa kelengkapan dan untuk mencari Kembali yang masih
kurang dan mengesampingkan yang tidak dibutuhkan.

Menyusun data dalam satuan yaitu Menyusun data menjadi suatu susunan
kalimat yang sistematik.

Mengkategorikan atau klasifikasi data yajni mengelompokkan dari hasil
(pengamatan lapangan) dan tes, berdasarkan jawaban responden terhadap
pertayaan yang diberikan peneliti.

Mengadakan pemeriksaan keabsahan data agar data yang dihasilkan valid

(benar).

%% Moh Najir, “Metode Penelitian”, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005), him. 358
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Tahap penafsiran data yakni menfasirkan data untuk diambil makna atau
gambaran yang sesungguhnya.
Penarikkan kesimpulan yakni merangkum pembahasan data menjadi

beberapa kalimat yang singkat dan padat dan dapat dimengerti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum

Untuk menjelaskan hasil penelitian di MDTA Ar-Royhan, Kelurahan
Sihitang, Padangsidimpuan peneliti akan terlebih dahulu menjelaskan sedikit
tentang sejarah berdirinya Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Di
Indonesia. kemudian peneliti akan menjelaskan tentang temuan umum vyaitu
mengenai MDTA Ar-Royhan Kelurahan Sihitang sebagai objek penelitian.
Penjelasan ini berdasarkan data-data yang dikumpulkan, berdasarkan hasil
wawancara dan ovservasi yang dilakukan peneliti di MDTA Ar-Royhan Kelurahan
Sihitang, Padangsidimpuan sejak 27 Januari 2024 sampai selesai. Tujuan dari
penjelasan temuan umum ini adalah sebagai langkah awal untuk menguatkan
data-data tentang Penerapan Adab terhadap al-Qur’an di Madrasah Diniyah
Awwaliyah Kelurahan Sihitang.

Pada penjelasan temuan umum lokasi penelitian ini dibahas mengenai
berbagai hal yang berkaitan dengan MDTA Ar-Royhan, Kelurahan Sihitang,
Padangsidimpuan, gunanya untuk memperkuat data peneliti serta sebagai
Langkah awal menuju pembahasan awal yang dimaksud peneliti. Adapun tentang
objek penelitian ini.

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Di
Indonesia
Secara bahasa madrasah diniyah ini dapat diartikan sebagai sekolah

atau tempat belajar yang memberikan pembelajaran agama. Selain itu

42
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madrasah diniyah juga dapat diartikan sebagai Pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut
untuk menguasai tentang pengetahuan khusus tentang agama islam baik secara
formal maupun informal.

Kurikulum MDTA diterapkan dalam peraturan pemerintah No. 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan Peraturan Pemerintah No. 55
tahun 2007 tentang Pendidikan agama dan keagamaan.>® Pendidikan agama
diartikan sebagai pendidikan yang memberikan pengetahuan, membentuk
sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran
agama yang dilaksanakan sekurang-kurangnya memalui mata Pelajaran pada
semua jalur, jenjang, dan jenis Pendidikan. Sedangkan pendidikan keagamaan
diartikan sebagai pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik menjalankan
peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan
menjadi ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya.

Madrasah Diniyah Takmiliyah juga diartikan sebagai bagian dari
Pendidikan nonformal yang diselenggarakan berdasarkan Peraturan Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan
keagamaan Islam Bab Il Pasal 45 Ayat (1) berbunyi Pendidikan diniyah
nonformal diselenggarakan dalam bentuk MDTA. Kurikulum MDTA terdiri
atas mata Pelajaran Pendidikan keagamaan islam yang meliputi; Al-Qur’an,

Hadist, Figih, Agidah, Akhlak, Bahasa Arab, dan Tarikh Islam.

*! Moch Djahid. “Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah di Ponorogo. “Jurnal
Muaddib, | (2016), him. 22-24.

52 Abdul Basid, “Integrasi Madrasah Diniyah Takmiliyah ke Sekolah di Kota Cirebon.
“Jurnal Penamas, I (2018), him. 67.
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Madrasah Diniyah dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu: Pertama, Madrasah
Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) adalah satuan Pendidikan keagamaan
jalur luar sekolah yang menyelenggarakan Pendidikan agama Islam tingkat
dasar. Kedua, Madrasah Diniyah Wustho (MDW) adalah satuan Pendidikan
keagamaan jalur sekolah yang menyelenggarakan Pendidikan agama Islam
tingkat menengah pertama sebagai pengembangan pengetahuan yang
didapatkan dari madrasah diniyah awwaliyah. Ketiga, Madrasah Diniyah Ulya
(MDU) adalah satuan Pendidikan keagamaan jalur luar sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan agama Islam Tingkat menengah atas dengan
melanjutkan dan mengembangkan pendidikan madrasah diniyah wustho.

. Sejarah Berdirinya Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan,
Kelurahan Sihitang, Kota Padangsidimpuan.

Bermula dari keprihatinan para pendiri Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awwaliyah Ar-Royhan melihat keadaan perkembangan anak-anak zaman
sekarang sebagai penerus bangsa dimasa yang akan datang dengan menghadapi
kemajuan zaman yang serba modern, maka berkumpullah seluruh warga dan
para cerdik pandai untuk memusyawarahkan perihal tersebut untuk membentuk
madrasah diniyah awwaliyah ar-royhan sebagai tempat untuk belajar tentang
nilai agama islam. oleh karena itu masyarakat sangat mendukung berdirinya
madrasah diniyah takmiliyah awwaliyah ar-Royhan karena sebagian orang tua
minim tentang pengetahuan keagamaan untuk membantu anak dalam belajar
agama. Apabila tidak diimbangi dengan Pembangunan keimanan, akhlak dan

moral yang kuat maka ilmu yang dimilikinya bisa disalah gunakan bahkan
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akan menyimpang serta jauh dari nilai-nilai agama, maka dengan landasan ini
pendiri mendirikan madrasah untuk belajar agama.*®

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan
Sihitang (MDTA) merupakan suatu Lembaga Pendidikan agama yang
dilakukan diluar jam sekolah atau nonformal. Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awwaliyah Ar-Royhan terletak di jIin. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Kelurahan
Sihitang, Gang Dian, kecamatan Sidimpuan Tenggara, Kota Padangsidimpuan,
Provinsi Sumatra Barat. Merupakan sekolah madrasah dininiyah Takmiliyah
Awwaliyah Ar-Royhan vyang dibentuk pada Tahun 2000 dan mulai
mensahkannya pada tahun 2003.

Perkumpulan belajar tersebut mendapatkan respon yang baik dari
Masyarakat sekitar sehingga banyak orang tua yang mendaftarkan anaknya
untuk ikut bergabung dalam perkumpulan belajar tersebut, seiring berjalannya
waktu siswa yang bergabung dalam perkumpulan belajar semakin bertambah
yang pada awalnya hanya berjumlah 10-15 orang, siswa yang belajar disana
tidak hanya anak dari keluarga yang terkebelakang saja akan tetapi ada juga
sebagian dari orang-orang yang terkemuka dan sebagainya dan disana
diperlakukan sama tampa memandang latar belakang mereka.

3. Visi dan Misi MDTA Ar-Royhan Kel, Sihitang
Dalam mencetuskan visi misi Madrasah Diniyah Takmiliyah

Awwaliyah Ar-Royhan Sihitang melibatkan seluruh majlis guru dan tokoh

5% Wawancara dengan Ustadzah Maryam Harahap pada tanggal 28-Februari 2024 pukul
14:30 WIB
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Masyarakat, Adapun visi misi Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-

Royhan Kel, Sihitang Kota Padangsidimpuan sebagai berikut.>

a. Visi

Mencetak generasi Qur’ani dan faham tentang agama, serta mampu

mengamalkan syariat islam dengan baik.

b. Misi

1) Menjadikan anak yang bermanfaat untuk masyarakat, bangsa, terutama
untuk agama.

2) Membangun karakter Islam yang mendapatkan aklaqul Qur’aniyah

3) Menjadikan peserta didik yang religious

4) Melaksanakan proses pembelajaran yang aktif dan kreatif

5) Membentuk ulama’ intelektual yang dekat dengan Allah SWT

6) Menyelenggarakan Pendidikan Islam yang berkualitas dan terkemuka
berbasis Al-Qur’an melalui Lembaga formal, nonformal, informal.

Tujuan

1) Menerapkan adab-adab Islam dalam keseharian

2) Mengembangkan bakat dan minat serta potensi anak.

3) Menanamkan akhlak atau karakter yang mulia

4) meningkatkan kesadaran umat akan pentingnya memelihara agidah
Islamiyah secara kaffah.

5) menanamkan Agidah islam yang shalih/ah

WIB

5 Wawancara dengan Ustadzah Siti Fatimah pada Tanggal 30 Februari 2024 pukul 15:00
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4. Sarana dan Prasarana MDTA Ar-Royhan, kelurahan Sihitang

Sarana dan prasarana adalah merupakan faktor yang mendukung dalam
pelaksaan pembelajaran mengajar agama, pencapaian tujuan pendidikan secara
maksimal. Proses belajar mengajar akan lebih efektif jika didukung dengan
sarana dan prasarana yang lengkap.

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan Sihitang
memiliki sarana dan prasarana yang kurang lengkap. Yaitu dilihat dari
kurangnya dana menyebabkan sarana dan prasarana tidak terpenuhi, misalnya
tidak adanya ketersediaan perpustakaan, dan kurangnya meja bagi siswa, dan
tidak adanya WC/Air, Musallah, ruang guru dan lain-lainnya yang tidak dapat
menunjang ketersediaan proses pembelajaran. Tapi walaupun demikian tenaga
pengajaran di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan dituntut
kreatif untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif dan melaksanakan
pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan kepala pimpinan MDTA Ar-
Royhan, diperoleh keterangan bahwa sarana dan prasarana yang ada tersebut
dari pemerintah dan Masyarakat.™ Dengan demikian untuk pelaksanaan
pembelajaran sarana dan prasarana ini masih kurang mencukupi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

5. Keadaan Guru dan Peserta Didik MDTA Ar-Royhan Kel, Sihitang
a. Keadaan Guru
Guru merupakan bagian yang sangat penting dalam Penyelenggaraan

Pendidikan, kehadiran guru juga dapat mempengaruhi keberhasilan anak-

%% Wawancara dengan Ustadzah Maryam Harahap pada tanggal 28-Februari 2024 pukul
14:30 WIB
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anak dalam pembelajaran, Pelajaran yang diterapkan oleh guru juga
sebaiknya dekat dengan anak, karena antara anak-anak dan guru sangat erat
kaitannya dalam menyelenggarakan pembelajaran dengan baik dan lancar
apabila didukung oleh guru yang professional, yang memiliki kompetensi
sesuai dengan profesinya sebagai pendidik dan pengajar. Guru merupakan

seseorang yang merancang pembelajaran yang akan diterapkan kepada

anak-anak.
Tabel |

Daftar Guru dan Tenaga Pendidik MDTA Ar-Royhan
No Nama Guru Tingkat Pendidikan Keterangan
1 | Dra. Maryam Harahap S1 Kepala Sekolah
2 | Muhammad Hanafi Hrp S1 Guru
3 | Siti Fatimah SLTA Guru
4 | Nur Ainun Lubis SLTA Guru

. Keadaan Siswa/Anak Didik

Keadaan peserta didik di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah
Ar-Royhan Kelurahan Sihitang dapat dikatakan baik, karena berada di
lokasi yang bagus dan memiliki akses jalan yang bagus sehingga siswa yang
bersekolah disana tidak merasakan kesulitan dalam berjalan menuju
sekolah.

Setiap tahunnya jumlah peserta didik di Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan Sihitang selalu meningkat dan
saat ini jumlah peserta didik di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah

Ar-Royhan Kelurahan Sihitang mencapai 84 orang.
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Tabel II
Jumlah Peserta Didik MDTA Ar-Royhan Kelurahan Sihitang
Kelas 1 2 3 4 Total
Laki” 11 13 9 6 41
Pr 10 14 12 7 43
Jumlah 21 27 21 13 84

B. Temuan Khusus
1. Upaya Guru dalam Mengajarkan Penerapan Adab Terhadab Al-Qur’an
kepada Anak MDTA Ar-Royhan

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan
Sihitang merupakan sebuah lembaga pendidikan nonformal yang mengajarkan
tentang ilmu agama kepada anak setingkatan SD/MI.

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan merupakan
sebuah sarana yang bertujuan untuk meningkatkan dan memperdalam ilmu
agama islam dan Adab-adab dalam membaca Al-Qur’an agar dapat dipraktekan
dalam kehidupan sehari-hari.

a. Sebelum Membaca Al-Qur’an
1) Wudhu

Sebelum membaca Al-Qur’an anak-anak dimadrasah diniyah
takmiliyah awwaliyah ar-royhan kelurahan sihitang digiring oleh gurunya
untuk bersuci atau menggambil air wudhu terlebih dahulu, dalam proses
pengambilan air wudhu anak-anak mulai dibimbing bagaimana tata cara
wudhu yang baik dan benar dan sangat diperhatikan secara detail oleh
gurunya apakah tata cara berwudhu anak-anak tersebut sesuai dengan
tuntunan atau panduan syariat dalam mensucikan diri dari hadast kecil,

karena bahwasanya seorang anak harus bersih atau suci ketika hendak
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membaca al-Qur’an. hal ini ditujukan karena merupakan salah satu adab,
sebagaimana yang telah disyariatkan dalam islam vyaitu berwudhu
terlebih dahulu. Sebagaimana dalam firman Allah yang berbunyi dalam

(Q.S. Al-Wagiah: 79)

@bjﬂﬁ/] }]Tgl;} 3 /:g
Artinya: “Tidak ada yang menyentuhnya, kecuali para hamba (Allah)
yang disucikan.

Hal ini dinyatakan oleh guru di madrasah diniyah takmiliyah
awwaliyah ar-royhan kelurahan sihitang®® bahwasanya anak-anak disana
sangat ditekankan untuk menerapkan adab-adab yang telah diterapakan
agar terbiasa dan melakukannya dalam kehidupan sehari-hari dan
menjadi pribadi yang baik dan memberikan contoh kepada orang lain
dalam menjalankan syariat islam.

2) Duduk Sopan

Adapun setelah semua anak-anak selesai berwudhu dengan tertib
maka adab selanjutnya, Ibu Maryam segera menggiring atau
mengarahkan semua anak-anak agar duduk dengan rapi, Ketika hendak
membaca al-Qur’an anak-anak dimadrasah diniyah takmiliyah
awwaliyah ar-royhan diharuskan duduk dengan rapi, karena yang hendak
dibaca adalah kitab suci, bukan sembarangan bacaan, hal ini dianggap
sangat penting dan sangat berpengaruh terhadap konsentrasi anak-anak
dalam membaca al-Qur’an di madrasah diniyah takmiliyah awwaliyah ar-

royhan kelurahan sihitang.

% Wawancara dengan Ibu Maryam Harahap pada Tanggal 29 Februari 2024, 15:00 WIB.
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3) Berdoa

Setelah anak-anak duduk dengan rapi maka semua anak-anak
diarahkan kembali oleh ibu Maryam maupun guru-guru lainnya untuk
membaca doa terlebih dahulu sebelum membaca ayat suci al-Qur’an.
Adapun doa yang biasa dibacakan oleh anak-anak dimadrasah diniyah
takmiliyah awwaliyah ar-royhan adalah doa: “Rabbi zidnii ‘ilmaa,
warzuqnii fahmaa, waj’alnii minash-solihiin”. artinya: “ya tuhan ku,
tambahkanlah ilmu kepada ku dan berilah aku karunia untuk dapat
memahaminya. Dan jadikanlah aku termasuk golongannya orang-orang
shaleh .

Jadi doa ini termasuk menjadi salah satu adab sebelum membaca
al-Qur’an dan selalu diterapkan dimadrasah diniyah takmiliyah
awwaliyah ar-royhan karna dianggap untuk memudahkan atau agar
mendapatkan berkah dalam membaca al-Qur’an.

b. Pada Saat Membaca Al-Qur’an
1) Kosentrasi membaca dan mendengarkan bacaan al-Qur’an

Adapun yang dimaksud dengan konsentrasi ini adalah fokus,
ataupun kefokusan anak-anak dalam membaca al-Qur’an. Pada saat
membaca al-Qur’an semua anak-anak diarahkan untuk konsentrasi yaitu
konsentrasi yang dimaksud baik itu dalam mendengar maupun konsertasi

dalam membaca al-Qur’an karena itu sangat diperlukan sesuai dengan
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kaidah al-Qur’an. inilah yang kemudian dipraktekkan dimadrasah
diniyah takmiliyah awwaliyah ar-royhan kelurahan sihitang.>’

Adapun dalil yang menjelaskan tentang mendengarkan bacaan al-
Qur’an yaitu dalam (Q.S. Al-A’raf [7]: 204)

ot 1Sl 5T ol gz B £ 1315
Artinya: “jika dibacakan Al-Qur’an, dengarkanlah (dengan saksama)
dan diamlah agar kamu dirahmati.

Tafsiran Al-Misbah (Q.S. Al-A’raf:204)

Ayat ini termasuk bagian dari apa yang diperintahkan kepada
Nabi Saw, untuk beliau sampaikan karena awal kata dari ayat ini dimulai
dengan kata dan, yakni dan sampaikan juga bahwa apabila dibacakan al-
Qur’an dengarkanlah ia dengan tekun. Dapat juga dikatakan bahwa ayat
yang lalu berbicara tentang fungsi dan keistimewaan al-Qur’an serta
rahmat yang dikandungnya. Karena itu sangat wajar jika ayat ini
memerintahkan agar percaya dan mengagungkan wahyu Ilahi dan karena
itu apabila dibacakan al-Qur’an oleh siapapun maka bersopan santunlah
terhadapnya karena al-Qur’an merupakan firman-firman allah serta
petunjuk untuk kamu semua dan karena itu pula dengarkanlah al-Qur’an
dengan tekun dan sungguh-sungguh dan perhatikanlah dengan tenag
tuntunan-tuntunannya agar kamu mendapat rahmat.*®

Hal ini ini telah diterapkan oleh guru di madrasah diniyah

takmiliyah awwaliyah ar-royhan beliau sangat memperhatikan gerak

>’ Wawancara dengan Ibu Maryam Harahap pada Tanggal 29 Februari 2024, 15:00 WIB.
%8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati 2002), HIm. 361
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gerik anak dalam membaca al-Qur’an hal ini ditujukan agar anak faham
dan mengerti betapa pentingnya adab mendengarkan saat membaca ayat

al-Qur’an.

2) Memperhatikan Hukum Tajwid Al-Qur’an

Adapun ketika dalam proses membaca al-Qur’an guru
dimadrasah  diniyah  takmiliyah awwaliyah ar-royhan  sangat
memperhatikan bacaan dan hukum-hukum tajwidnya anak dalam
membaca al-Qur’an, dan apabila terdapat kesalahan pada bacaan anak
tersebut atau tidak sesuai dengan hukum tajwid maka guru langsung
menegur dan memperbaikinya dan kemudian gurunya memberitahukan
apa yang salah dalam bacaannya dan menjelaskan tentang hukum
tajwidnya, terkadang guru juga memberikan kesempatan kepada anak hal
ini sesuai dan sejalan dengan apa yang Allah firmankan dalam (Q.S. Al-

Muzzammil :04)

z - /af’l w_ s ,.,E
Artinya: “Atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu dengan
perlahan-lahan.

Bahwasanya dimadrasah diniyah takmiliyah awwaliyah ar-royhan
para guru mengharuskan semua anak-anak membaca al-Qur’an dengan
memperhatikan hukum tajwidnya dalam bacaan al-Qur’an dengan baik

dan benar.*

WIB

> Wawancara dengan Ustadzah Siti Fatimah pada Taggal 01 Maret 2024 pukul 15:00
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c. Setelah membaca Al-Qur’an

Adapun setelah anak-anak di madrasah diniyah takmiliyah
awwaliyah ar-royhan selesai dalam membaca al- Qur’an, maka gurunya
memperintahkan kepada semua anak anak untuk duduk di bangku masing-
masing. Setelah itu guru mengharuskan atau mewajibkan semua anak-anak
ketika selesai dalam membaca al-Qur’an maka penerapan selanjutnya anak-
anak diarahkan untuk mengulang-ulang surah-surah pendek atau Juz’amma
yang telah dibaca anak-anak sebelumnya agar dapat mengingatnya,
kemudian setelah selesai maka guru memperintahkan anak-anak untuk
mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa setelah membaca Al-

Qur’an. Yaitu doa yang dibacakan doa khatmil Qur’an:

P
\“24

wu” \.s/;.\v.g.u 3}))6.&.&}53 (A4 i\.jili.i-\ju\}ﬁbljl%\”

@z

z P
«

24 dasy gl u,iar}uuxé s s tes U 2 Gl
Gl &5

Artinya“Ya Allah, karuniakanlah rahmat kepada ku dengan al-Qur’an, dan
jadikan al-Qur’an sebagai pemimpin, Cahaya, petunjuk, dan
Rahmat bagiku. Ya Allah, ingatkanlah aku terhadap apa yang telah
aku lupakan dari al-Qur’an, ajarilah aku apa-apa yang belum aku
ketahui dari al-Qur’an, anugrahilah aku kemampuan untuk
senantiasa membacanya sepanjang malam dan siang, jadikanlah al-
Qur’an hujah bagiku (vang dapat menyelamatkan ku) wahai tuhan
seru sekalian alam.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapkan Adab terhadap al-
Qur’an kepada Anak MDTA Ar-Royhan Kelurahan Sihitang

Penerapan adab terhadap membaca al-Qur’an, dapat dilihat dari

kesusksesan membentuk adab siswa dalam membaca al-Qur’an dapat dilihat

pada anak-anak yang memperhatikan dan memahami dan mencontohkan hal-
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hal yang disampaikan guru atau ustadazah, apa yang diajarkan dan dicontohkan
guru yang mencerminkan perilaku orang yang beradab. Kesuksesan
membentuk penanaman adab anak-anak dalam membaca al-Qur’an hal ini
sesuai dengan bagaimana upaya guru dalam memperaktekkan adab terhadap
membaca al-Qur’an. Akan tetapi upaya guru dalam memperhatikan atau
memperaktekkan adab membaca al-Qur’an di madrasah diniyah takmiliyah
awwaliyah ar-royhan tentu menuai atau menemukan beberapa problem yang
dapat mendukung dan menghambat penerapan adab terhadap adab membaca
al-Qur’an. Adapun hal yang mendukung dan menghambat penerapan adab
terhadab membaca al-Qur’an adalah:
a. Lingkungan Keluarga
Keluarga adalah tempat dimana anak-anak tinggal setiap harinya,
lebih banyak memiliki waktu dengan keluarga sehingga lebih banyak
berinteraksi dengan anak. Apabila orang tua memiliki kebiasaan yang baik,
maka anak juga memiliki adab yang baik, dan sangat berpengaruh dalam
penerapan adab. hal ini disampaikan oleh guru akidah akhlak yaitu ibu
Maryam harahap, beliau mengatakan bahwa:®
“Faktor pendukung dalam pembentukan adab anak-anak yang paling
utama ialah orang tua dirumah. Apabila orang tua memiliki adab
yang baik maka akan memiliki adab yang baik juga, karena anak
akan lebih mudah menirukan perilaku orang tua. Maka dari itu

lingkungan keluarga sangat berpengaruh dalam menerapkan adab
kepada anak.

80 Wawancara dengan Ibu Maryam Harahap pada Tanggal 30 Februari 2024, Pukul 14:30
WIB.
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Karena pada dasarnya lingkungan keluarga sangat penting untuk
mendukung pembentukan adab anak. Sangat diharapkan bahwa keluarga
dapat mendorong dan juga membantu anak untuk membiasakan melakukan
segala sesuatu yang mencerminkan adab yang baik, hal ini di katakana oleh
ibu Nur Ainun Lubis beliau menyampaikan bahwa:

“Faktor yang dapat mendukung penerapan atau pembentukan adab

anak ini ya dari faktor lingkungan keluarga juga, karena lingkungan

keluarga juga, karena keluarga lebih mudah jadi contoh dalam
kehidupan seorang anak. Ketika keluarga membiasakan membaca al-

Qur’an dirumahnya dengan memulai berwudhu terlebih dahulu,

kemudian berdoa dan memperhatikan hukum tajwidnya terlebih

dahulu tentunya hal tersebut sangat mendukung Kketika proses

pembelajaran atau proses penanaman maupun proses penerapan di

madrasah diniyah takmiliyah awwaliyah ar-royhan kelurahan

sihitang karena sudah terbiasa didalam lingkungan keluarganya.

Hanya saja ada beberapa keluarga yang memang tidak

memperhatikan kebiasaan anaknya bahkan tidak menganjurkan

anaknya untuk membaca al-Qur’an dirumahnya.
. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan Masyarakat sihitang Padangsidimpuan sebenarnya
masyarakat sangat mendukung pembentukan adab terhadap membaca al-
Qur’an hal ini dibuktikan dengan kebiasaan anak-anak sihitang ketika waktu
magrib anak-anak seperti berwudhu bersama-sama, berwudhu tentunya
bukanlah hal yang asing lagi bagi anak-anak sihitang sebagian, akan tetapi
anak-anak sebagian yang lainnya tidak melakukannya. Kemudian setelah
magrib ada juga beberapa anak-anak yang betul-betul mengaji didalam
masjid hanya saja itu masih Sebagian kecil dari anak-anak yang ada

disihitang yang inilah tentunya yang menjadi penghambat bagi proses

penerapan atau pembentukan adab terhadap membaca al-Qur’an di
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madrasah diniyah takmiliyah awwaliyah ar-royhan kelurahan sihitang

padang sidimpuan. hal ini dikatakan oleh guru atau ustadzah Siti Fatimah

beliau menyampaikan bahwa:
“Lingkungan Masyarakat ini sangat mendukung dalam proses
pembentukan atau penerapan adab, karena anak-anak lebih lama
berinteraksi di luar rumah, jadi kalau lingkungannya baik-baik maka
berpengaruh kepada anak juga, dan dia akan memiliki adab yang
baik juga.®*

c. Lingkungan Sekolah

Dalam penerapan adab anak-anak/murid lingkungan sekolah juga

sangat berperan dalam keberhasilan pembentukan adab anak-anak. Di

sekolah inilah siswa dapat dibentuk, dan dibiasakan untuk menanamkan

adab yang baik. Penyataan ini dikatakan oleh guru atau ustadz di madrasah

diniyah takmiliyah awwaliyah ar-royhan sihitang padangsidimpuan yang

Bernama Muhammad Hanafi Hrp beliau menyampaikan bahwa:
“Faktor pendukungnya kalau saya adalah lingkungan, lingkungan itu
sesuatu yang mendukung kita, maka dari itu tanamkan maka dari itu
Kita biasakan membentuk lingkungan yang baik. Kalau lingkungan
yang baik insyaallah itu nanti adabnya juga baik, tapi kalau milih
yang kurang baik itu nanti akhirnya akan menyebabkan pembiasaan
sulit, madrasah diniyah takmiliyah awwaliyah itu lingkungan
Pendidikan agama yang cocok untuk menanamkan adab anak dari
usia 8-11 untuk membantu membentuk sebuah insan yang beradab,
karena lingkungan sekolah itu menjadi faktor pendukung untuk
menjadikan kita lebih baik.

d. Pergaulan Berteman

“Faktor pendukung selanjutnya itu teman karena dimanapun murid

berada pastinya mereka memiliki banyak teman. Dalam berteman juga

61 Wawancara dengan Ustadzah Siti Fatimah pada Taggal 01 Maret 2024 pukul 15:00
wiB
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anak-anak juga diharapkan dapat memilih teman yang memiliki adab yang
baik, karena dapat berpengaruh pada diri. Hal ini disampaikan oleh ustadz
Muhammad Hanafi beliau mengatakan bahwa:®
“Faktor pendukung dalam penanaman adab anak-anak itu karena
teman-temannya, jadi teman mereka ini sangat berpengaruh dalam
adab anak-anak, apapun dilakukan temannya pasti ditirukan nah jadi
temannya ini bisa jadi faktor pendukung karena apabila anak itu
berteman dengan orang-orang yang baik maka anak ini juga ikut
baik.
e. Media Sosial
Adapun faktor penghambat dalam penerapan atau pembentukan adab
anak-anak karena adanya pengaruh dari media sosial, dalam penanaman
adab siswa ini, media sosial adalah faktor penghambat yang paling utama.
Jika anak-anak tidak hati-hati dalam menggunakan media sosial, maka
siswa akan lebih mudah untuk mengikuti sesuatu yang tidak baikdimedia
sosial yang sudah mereka lihat. Yang mana telaah disampaikan oleh ibu
Maryam harahap bahwa:®®
“Faktor penghambatan dalam penerapan atau penanaman adab yang
paling utama adalah pengaruh dari media sosial, jika tidak berhati-
hati yang bertentangan dengan agama juga dapat menjadi
penghambat dalam mental siswa itu sendiri. Dan solusinya anak-
anak itu berada dilingkungan yang baik.
Media sosial sangat dilarang untuk dipertontonkan kepada anak-anak
karena dalam media sosial itu banyak sekali nilai-nilai negative yang dapat

menghambat dalam pembentukan adab siswa seperti banyaknya foto-foto

atau gambar-gambar yang dilarang oleh agama jadi apabila anak-anak/murid

62 \Wawancara dengan Ustadz Hanafi pada Tanggal 01 Maret 2024 pukul 14:00 WIB
63 Wawancara dengan Ibu Maryam Harahap pada Tanggal 30 Februari 2024, Pukul 14:30
WIB.
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melihatnya sangat berpengaruh sekali terhadap pembentukan adab siswa,
media sosial selain menampilkan gambar-gambar yang kurang baik dan
sopan, media sosial juga menarik perhatian para petonton untuk mengikuti
sikap atau tingkah laku yang ada pada media sosial terutama tiktok, di tiktok
tersebut penonton dapat tertarik untuk mengikuti video-video yang tidak
mencerminkan adab yang baik, seperti video joget-joget sangat banyak
dijumpai.

Pentingnya guru menasehatikan anak-anaknya kalau anak-anak itu
masih mudah terpengaruh dan juga kurang untuk memiliki tekad menjadi
lebih baik maka penerapan adab ini akan terhambat, maka dari itu tekad
anak-anak dengan usaha guru juga harus sama sehingga akan berhasil untuk

menanamkan adab yang baik.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis maka dapat
ditarik bahwa hasil penelitian tentang Penerapan Adab terhadap Al-Qur’an Di
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan Sihitang Kota
Padangsidimpuan.

Untuk meningkatkan kualitas Anak-anak di Madrasah Diniyah Takmilyah
Awwaliyah Ar-Royhan Kelurahan Sihitang dalam segala bidang dan sesuai
dengan perkembangan serta kemajuan zaman karena sekarang kita berada dalam
era globalisasi maka sangat penting adanya penerapan adab dalam menuntut
ilmu, dan dalam pembahasan ini yaitu adab terhadap al-Qur’an karena dengan
serba canggih dalam berkembangan tegnologi yang begitu pesat, sehingga untuk
meningkatkan kualitas hidup harus selalu berperoses menuju kearah yang lebih
baik, oleh karenanya sangat penting adanya upaya guru dalam menerapkan adab
terhadap al-Qur’an seperi adab sebelum membaca al-Qur’an, adab saat membaca
al-Qur’an seperti berkonsetrasi dan rendah hati dalam membaca al-Quran. dan ada
juga faktor pendukung dan penghambat penerapan adab terhadab al-Qur’an
seperti lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan pergaulan dalam
berteman.

Dalam hal ini peneliti menemukan temuan yang menarik dengan adanya
penerapan adab terhadap al-Qur’an ialah untuk meningkatkan kualitas anak dalam

belajar membaca al-Qur’an seperti fokus dan konsentrasi saat membaca Al-

60
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Qur’an dan mendengarkan serta memahami ayat suci al-Qur’an karena dengan
cara tersebut anak-anak akan cepat dalam menangkap dalam membaca/menghafal
dan akan tersimpan rapi didalam memori otaknya.
. Saran
Penelitian ini merupakan usaha maksimal yang telah dilakukan oleh
penelitian tetapi sebagai manusia yang tidak terlepas dari kesalahan dan
kekurangan peneliti menyadari dalam penelitian ini masih terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan
kepada semua pihak guna meningkatkan kualitas penelitian ini. Dengan tidak
bermaksud mengurangi rasa hormat, penulis mencoba akan memberikan saran
yang mudah-mudahan bisa bermanfaat yang didasarkan hasil penelitian, yakni:
Bagi Anak-anak Di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Ar-Royhan
Kelurahan Sihitang agar lebih giat dalam belajar dan menerapkan adab terhadap
Al-Qur’an yang telah diterapkan di MDTA Ar-Royhan, dan lebih semangat dan

lebih rajin dalam menambah Hafalan doa sehari-hari dan hafalan juz 30
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